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ABSTRACT 

This study aims to examine the meaning of the matn of hadiths on strengthening the 
soul in facing affliction, classify the relevant hadith themes, and analyze their rela-
tionship with psychological resilience. This research employed a qualitative ap-
proach with a library research design. The method used was thematic hadith study 
(maudhu’i) through several stages: determining the theme, collecting relevant had-
iths, grouping them based on the content of their matn, analyzing their meanings, 
and drawing conceptual conclusions. The primary data consisted of hadiths on af-
fliction related to patience, acceptance, reliance upon Allah, supplication, gratitude, 
reward, expiation of sins, and faith in divine decree. Secondary data were obtained 
from hadith books, works on hadith studies, and relevant journal articles. The find-
ings show that the matn of hadiths does not merely present affliction as suffering, 
but also as a test from Allah containing wisdom, reward, expiation of sins, and spir-
itual development. The dominant theme identified is patience in facing affliction, fol-
lowed by affliction as a trial, reward and expiation of sins, acceptance, reliance upon 
Allah, supplication, gratitude, and faith in divine decree. These hadiths are relevant 
to psychological resilience because they shape inner strength, emotional control, 
acceptance of reality, optimism, hope, and closeness to Allah. Therefore, the matn 
of hadiths on affliction contributes to building spiritual strength and the resilience of 
a believer’s soul. 

Keywords: Affliction, Hadith, Patience, Spiritual Strengthening, Thematic. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengkaji makna matan hadis tentang penguatan jiwa dalam 
menghadapi musibah, mengklasifikasikan tema-tema hadis yang relevan, serta 
menelaah keterkaitannya dengan ketahanan jiwa. Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan. Metode yang digunakan 
adalah hadis tematik (maudhu’i) melalui tahapan penentuan tema, pengumpulan 
hadis, pengelompokan hadis berdasarkan kandungan matan, analisis makna, dan 
penarikan konsep. Data primer berupa hadis-hadis tentang musibah yang berkaitan 
dengan sabar, ridha, tawakal, doa, syukur, pahala, penghapusan dosa, dan iman 
kepada takdir. Data sekunder diperoleh dari kitab hadis, buku ilmu hadis, dan artikel 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

408 
 

jurnal yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa matan hadis memaknai 
musibah bukan hanya sebagai penderitaan, tetapi juga sebagai ujian Allah yang 
mengandung hikmah, pahala, penghapusan dosa, dan pembinaan iman. Tema 
dominan yang ditemukan adalah sabar dalam musibah, diikuti musibah sebagai 
ujian, pahala dan penghapusan dosa, ridha, tawakal, doa, syukur, dan iman kepada 
takdir. Hadis-hadis tersebut relevan dengan ketahanan jiwa karena membentuk 
keteguhan batin, pengendalian emosi, penerimaan kenyataan, optimisme, harapan, 
serta kedekatan kepada Allah. Dengan demikian, matan hadis tentang musibah ber-
kontribusi dalam membangun kekuatan spiritual dan ketahanan jiwa seorang muk-
min. 
 
Kata Kunci: Hadis, Musibah, Penguatan Jiwa, Sabar, Tematik. 
 
A. Pendahuluan  

Realitas kehidupan saat ini 

menunjukkan bahwa banyak individu, 

terutama generasi muda atau Gen Z, 

mengalami tekanan mental akibat 

berbagai persoalan hidup, seperti keg-

agalan, kehilangan, konflik sosial, 

tekanan akademik, masalah ekonomi, 

dan pengalaman musibah lainnya. 

Kondisi ini semakin memperlihatkan 

bahwa manusia rentan terhadap stres, 

kecemasan, bahkan depresi apabila 

tidak memiliki kemampuan 

menghadapi tekanan hidup secara te-

pat. Berbagai tekanan tersebut 

menunjukkan adanya permasalahan 

serius dalam ketahanan jiwa, se-

hingga individu membutuhkan solusi 

yang mampu membantu mereka ber-

tahan dan bangkit dari kesulitan hidup. 

Dalam kajian psikologi, kemampuan 

ini dikenal dengan istilah resilience, 

yaitu kemampuan individu untuk kem-

bali bangkit setelah mengalami 

tekanan serta tetap beradaptasi 

secara positif terhadap persoalan 

hidup (Cheng & Ying, 2023). 

 Meskipun pendekatan 

psikologi modern memberikan kontri-

busi besar dalam memahami 

kesehatan mental, pendekatan terse-

but umumnya lebih berfokus pada 

aspek kognitif dan emosional. Pa-

dahal, manusia juga memiliki dimensi 

spiritual yang berperan penting dalam 

membentuk ketenangan batin dan 

kekuatan jiwa. Pendekatan berbasis 

agama bahkan telah dikembangkan 

dalam psikoterapi modern karena 

dinilai mampu memberikan efek positif 

terhadap kesehatan mental individu 

(Costa & Moreira-Almeida, 2021). 

Mitha (2020) menjelaskan bahwa 

pemahaman kesehatan mental dalam 
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masyarakat Muslim perlu mempertim-

bangkan aspek religius karena nilai 

spiritual memengaruhi cara individu 

menghadapi persoalan hidup. Sejalan 

dengan itu, Humaidah et al. (2024) 

menunjukkan bahwa religious coping 

berperan dalam menjaga kesehatan 

mental, khususnya ketika seseorang 

menghadapi tekanan dan situasi sulit.  

 Dalam ajaran Islam, musibah 

tidak hanya dipahami sebagai pender-

itaan, tetapi juga sebagai ujian, proses 

pendidikan iman, dan sarana pemben-

tukan kualitas diri manusia. Cara pan-

dang ini membantu individu agar tidak 

memaknai musibah sebagai sesuatu 

yang sepenuhnya negatif, melainkan 

sebagai bagian dari proses pende-

wasaan spiritual yang mengandung 

hikmah. Rozani dan Fuad (2021) men-

jelaskan bahwa hadis-hadis tentang 

musibah memuat nilai pendidikan dan 

penguatan iman bagi seorang muk-

min. Selain itu, konsep sabar dan 

husnuzan dalam menghadapi 

musibah juga terbukti memiliki kontri-

busi dalam menjaga kesehatan men-

tal, terutama dalam situasi krisis sep-

erti pandemi (Ross et al., 2020). 

Dengan demikian, musibah dapat 

menjadi sarana pembinaan jiwa apa-

bila dihadapi dengan sikap yang tepat. 

 Nilai-nilai Islam seperti sabar, 

tawakal, ridha, syukur, doa, dan iman 

kepada takdir memiliki hubungan erat 

dengan penguatan jiwa. Sabar mem-

bantu individu dalam mengendalikan 

emosi serta bertahan dalam tekanan 

hidup (Nufus et al., 2021). Tawakal 

berperan sebagai bentuk penyerahan 

diri kepada Allah yang disertai usaha, 

sehingga mampu menghadirkan 

ketenangan batin dan mengurangi 

tekanan psikologis (Rahmadhanty et 

al., 2023). Selain itu, konsep tawakal 

dalam ajaran Islam juga berkaitan 

dengan kesehatan mental karena 

mampu menumbuhkan ketenangan 

dan kepercayaan diri dalam 

menghadapi ketidakpastian hidup 

(Zubaidah & Ghofur, 2024). Kesaba-

ran juga berperan sebagai mekanisme 

koping religius yang membantu indi-

vidu menghadapi tekanan hidup 

secara lebih tenang dan terarah 

(Ramdani et al., 2024). Nilai-nilai ter-

sebut sejalan dengan konsep resili-

ensi dalam perspektif Islam yang 

menekankan keteguhan, penerimaan, 

dan kemampuan bangkit dari kesu-

litan (Rochman et al., 2024). 

 Hadis dipilih sebagai objek 

kajian karena tidak hanya berfungsi 

sebagai ajaran normatif, tetapi juga 

memuat nilai psikologis dan spiritual 
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yang relevan dengan persoalan 

kesehatan mental masa kini. Hadis-

hadis tentang musibah memberikan 

arahan tentang cara memahami pen-

deritaan, mengelola kesedihan, men-

gendalikan emosi, menerima ke-

tentuan Allah, serta membangun hara-

pan ketika menghadapi situasi sulit. 

Nilai-nilai tersebut menunjukkan 

bahwa hadis memiliki relevansi dalam 

membantu penguatan mental atau 

ketahanan jiwa, terutama bagi individu 

yang sedang menghadapi tekanan 

hidup. Dalam ilmu hadis, matan meru-

pakan bagian utama yang memuat pe-

san ajaran Islam sehingga perlu di-

analisis untuk menemukan makna dan 

nilai yang terkandung di dalamnya 

(Juriono, 2020). 

 Pendekatan hadis tematik 

(maudhu’i) digunakan karena mampu 

mengumpulkan hadis-hadis yang 

memiliki kesamaan tema, kemudian 

dianalisis secara sistematis untuk 

memperoleh pemahaman yang utuh. 

Putri (2020) menyatakan bahwa pen-

dekatan hadis tematik membantu 

menghadirkan pemahaman ajaran Is-

lam yang lebih kontekstual. Melalui 

pendekatan ini, hadis-hadis tentang 

musibah dapat diklasifikasikan ke da-

lam beberapa tema, seperti sabar, ta-

wakal, ridha, doa, pahala, pengha-

pusan dosa, syukur, dan iman kepada 

takdir, sehingga memberikan gam-

baran menyeluruh mengenai konsep 

penguatan jiwa dalam Islam. 

 Penelitian sebelumnya telah 

banyak membahas kesehatan mental, 

koping religius, serta konsep resiliensi 

dalam perspektif Islam. Daulay (2020) 

mengkaji koping religius dalam kai-

tannya dengan kesehatan mental, se-

dangkan Faizi dan Ichsan (2023) 

membahas resiliensi dalam perspektif 

psikologi Islam. Namun demikian, 

kajian yang secara khusus menelaah 

penguatan jiwa dalam menghadapi 

musibah melalui analisis matan hadis 

masih terbatas. Sebagian penelitian 

lebih menekankan aspek psikologis 

dan religius secara umum, tetapi be-

lum memusatkan perhatian pada kan-

dungan matan hadis serta pemetaan 

tema hadis secara sistematis. 

 Urgensi penelitian ini terletak 

pada kondisi mental manusia saat ini 

yang semakin rentan akibat berbagai 

tekanan hidup, baik tekanan sosial, 

akademik, ekonomi, maupun pengala-

man kehilangan dan kegagalan. 

Keadaan tersebut menunjukkan 

bahwa kesehatan mental tidak cukup 

hanya didekati melalui psikologi 
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umum yang berfokus pada aspek kog-

nitif dan emosional, tetapi juga mem-

butuhkan pendekatan spiritual yang 

mampu memberi makna, ketenangan, 

dan kekuatan batin. Salah satu pen-

dekatan spiritual tersebut dapat 

ditemukan dalam hadis, khususnya 

hadis-hadis tentang musibah yang 

mengandung nilai sabar, tawakal, ri-

dha, doa, syukur, dan iman kepada 

takdir. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengkaji 

makna matan hadis tentang pen-

guatan jiwa dalam menghadapi 

musibah, mengklasifikasikan tema-

tema hadis yang berkaitan, serta men-

elaah relevansinya terhadap 

ketahanan jiwa dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan (library re-

search). Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian berfokus pada kajian teks 

hadis, khususnya matan hadis, untuk 

memahami makna yang berkaitan 

dengan penguatan jiwa dalam 

menghadapi musibah. Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah 

hadis-hadis tentang musibah yang 

berkaitan dengan sabar, tawakal, ri-

dha, doa, syukur, pahala, pengha-

pusan dosa, dan iman kepada takdir. 

Adapun sumber data sekunder berupa 

kitab hadis, buku ilmu hadis, artikel 

jurnal, serta literatur yang relevan 

dengan konsep musibah, penguatan 

jiwa, kesehatan mental, dan 

ketahanan jiwa. 

 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode hadis te-

matik (maudhu’i), yaitu metode kajian 

hadis yang dilakukan dengan cara 

menghimpun hadis-hadis yang mem-

iliki kesamaan tema, kemudian diana-

lisis untuk memperoleh pemahaman 

yang menyeluruh. Dalam penelitian 

ini, tema utama yang ditentukan ada-

lah musibah dan penguatan jiwa. 

Tema tersebut dipilih karena musibah 

berkaitan erat dengan pengalaman 

penderitaan, tekanan hidup, ke-

hilangan, kegagalan, dan ujian, se-

dangkan penguatan jiwa berkaitan 

dengan kemampuan individu untuk 

tetap sabar, tegar, tenang, dan ber-

tahan dalam menghadapi keadaan su-

lit. 

 Langkah-langkah penelitian dil-

akukan secara sistematis. Pertama, 

menentukan tema kajian, yaitu hadis-

hadis tentang musibah dan penguatan 

jiwa. Kedua, mengumpulkan hadis-
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hadis yang relevan dengan tema ter-

sebut melalui penelusuran hadis yang 

berkaitan dengan sabar, tawakal, ri-

dha, doa, syukur, penghapusan dosa, 

pahala, dan iman kepada takdir. Ke-

tiga, mengelompokkan hadis-hadis 

yang telah ditemukan berdasarkan 

tema kandungan matannya, seperti 

musibah sebagai ujian, musibah se-

bagai penghapus dosa, sabar dalam 

menghadapi musibah, ridha terhadap 

ketentuan Allah, tawakal, doa ketika 

tertimpa musibah, serta syukur dan 

iman kepada takdir. Keempat, 

menganalisis makna matan hadis 

dengan menelaah isi, pesan, dan nilai 

yang terkandung di dalamnya. Kelima, 

menarik konsep atau kesimpulan 

mengenai penguatan jiwa dalam 

menghadapi musibah berdasarkan 

hasil analisis tematik tersebut. 

 Analisis data dilakukan secara 

deskriptif-analitis. Data hadis yang te-

lah dikumpulkan tidak hanya disajikan 

secara tekstual, tetapi juga dijelaskan 

makna dan relevansinya dengan pen-

guatan jiwa dalam kehidupan sehari-

hari. Analisis matan dilakukan untuk 

memahami pesan utama hadis, 

kemudian dikaitkan dengan konsep 

ketahanan jiwa, seperti kemampuan 

menerima kenyataan, mengendalikan 

emosi, membangun harapan, ber-

tawakal kepada Allah, serta tetap opti-

mis dalam menghadapi musibah. 

Dengan langkah tersebut, penelitian 

ini diharapkan dapat menghasilkan 

pemahaman yang utuh mengenai 

nilai-nilai hadis tentang musibah se-

bagai dasar penguatan jiwa seorang 

mukmin. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Kajian ini disusun dengan 

mengacu pada pendekatan hadis te-

matik (maudhu’i) yang telah 

digunakan dalam beberapa penelitian 

sebelumnya. hadis-hadis tentang 

musibah menghimpun hadis yang 

memiliki kesamaan tema, kemudian 

menganalisis kandungan matannya 

untuk menemukan makna teologis 

dan edukatif dari musibah. Pendeka-

tan serupa juga digunakan untuk-

menekankan bahwa metode tematik 

memungkinkan pemahaman hadis 

secara lebih sistematis dan 

kontekstual. Berdasarkan hal terse-

but, penelitian ini menerapkan pola 

yang sama, yaitu menghimpun hadis, 

mengelompokkan tema, menganalisis 

matan, dan merumuskan konsep pen-

guatan jiwa dalam menghadapi 

musibah. 
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Deskripsi Hadis tentang Penguatan 
Jiwa 
 
Hadis No. 1 (HR. at-Tirmidzi No. 
2396) 

 

 اَذإِ uََّا َّنإِوَ ،ءِلاََبلْا مِظَعِ عَمَ ءِازَجَلْا مَظَعِ َّنإِ

 طَخِسَ نْمَوَ ،اضَرِّلاُ ھَلَف يَضِرَ نْمََف ،مُْھلاََتبْا امًوَْق َّبحََأ

ُطخُّْسلاُ ھَلَف  

 

Yang menyatakan bahwa 

“Sesungguhnya besarnya pahala itu 

sebanding dengan besarnya ujian. 

Dan sesungguhnya apabila Allah 

mencintai suatu kaum, Dia akan men-

guji mereka. Maka barang siapa yang 

ridha, ia akan mendapatkan keri-

dhaan, dan barang siapa yang marah, 

maka baginya kemurkaan” . 

Syarah : 

Hadis yang diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi nomor 2396 menegaskan 
bahwa besarnya pahala yang dia-
nugerahkan oleh Allah berbanding lu-
rus dengan tingkat ujian yang dialami 
oleh seorang mukmin. Dalam kitab 
Tuhfat al-Ahwadzi, Al-Mubarakfuri 
menjelaskan bahwa ujian merupakan 
manifestasi kasih sayang Allah 
kepada hamba-Nya. Melalui berbagai 
bentuk ujian, Allah menghapus dosa-
dosa, meninggikan derajat, serta men-
ampakkan kualitas keimanan seorang 
mukmin. Oleh karena itu, sikap ridha 
terhadap ketetapan Allah menjadi 
aspek yang sangat penting dalam 

memperoleh keridaan-Nya. Pema-
haman ini menunjukkan bahwa 
musibah tidak semata-mata dipahami 
sebagai bentuk penderitaan, melain-
kan juga sebagai sarana pembinaan 
dan pengembangan spiritual yang 
berkontribusi pada peningkatan kuali-
tas keimanan seorang mukmin (Al-
Mubarakfuri, 1990). 

  

Hadis No. 2 (HR. Ibnu Majah No. 
4023) 

 

 :لَاَق ؟ءًلاََب ُّدشََأ سِاَّنلا ُّيَأ ،uَِّا لَوُسرَ اَی :تُلُْق

 بِسَحَ ىَلعَ لُجَُّرلا ىَلَتبُْی ،لَُثمَْلأْاَف لَُثمَْلأْا َّمُث ،ءُاَیبِنَْلأْا

 يفِ نَاكَ نْإِوَ ُ،هؤُلاََب َّدَتشْا اًبلْصُ ھِنِیدِ يفِ نَاكَ نِْإَف ،ھِنِیدِ

 دِبَْعلْابِ ءُلاََبلْا حُرَبَْی امََف ،ھِنِیدِ رِدَْق ىَلعَ يَلُِتبْاٌ ةَّقرِ ھِنِیدِ

ٌةَئیطِخَ ھِیَْلعَ امَوَ ضِرَْلأْا ىَلعَ يشِمَْیُ ھكَرُْتَی ىَّتحَ  

 

Artinya: Aku bertanya, “Wahai 

Rasulullah, siapa manusia yang paling 

berat ujiannya?” Beliau menjawab, 

“Para nabi, kemudian yang paling baik 

setelah mereka, lalu yang berikutnya. 

Seseorang diuji sesuai dengan kadar 

agamanya. Jika agamanya kuat, 

maka ujiannya akan semakin berat. 

Jika agamanya lemah, maka ia diuji 

sesuai dengan kadar agamanya. Ujian 

itu akan terus menimpa seorang 

hamba hingga ia berjalan di muka 

bumi tanpa memiliki dosa”. 

Syarah : 
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Hadis yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah nomor 4023 menjelaskan 
bahwa para nabi merupakan golongan 
yang menerima ujian paling berat, 
kemudian diikuti oleh orang-orang 
saleh sesuai dengan tingkat keimanan 
yang mereka miliki. Dalam pen-
jelasannya, As-Sindi menegaskan 
bahwa beratnya ujian yang dialami 
seseorang tidak mencerminkan ren-
dahnya kedudukan di sisi Allah, 
melainkan merupakan bagian dari 
proses penyempurnaan keimanan 
dan peningkatan derajat spiritual. 
Oleh karena itu, ujian yang dihadapi 
oleh seorang mukmin dapat dipahami 
sebagai instrumen pembentukan 
karakter, penguatan keteguhan jiwa, 
serta pengembangan kualitas diri da-
lam menjalani kehidupan sesuai 
dengan nilai-nilai keimanan (As-Sindi, 
2005). 

 

Hadis No. 3 (HR. al-Bukhari No. 
5641–5642) 

 

 مٍّھَ لاَوَ بٍصَوَ لاَوَ بٍصََن نْمِ مَلِسْمُلْا بُیصُِی امَ

 َّلاإِ ،اھَُكاشَُی ةِكَوَّْشلا ىَّتحَ ،مٍّغَ لاَوَ ىًذَأ لاَوَ نٍزَحَ لاَوَ

ُهاَیاطَخَ نْمِ اھَبُِ uَّا رََّفكَ  

 

Artinya: “Tidaklah seorang Mus-

lim tertimpa kelelahan, penyakit, kege-

lisahan, kesedihan, gangguan, atau 

kesusahan, sampai duri yang men-

usuknya, melainkan Allah akan 

menghapus sebagian kesalahan-

kesalahannya karenanya.” 

  

Syarah : 

Hadis yang diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari nomor 5641–5642 men-
jelaskan bahwa berbagai bentuk pen-
deritaan yang dialami oleh seorang 
mukmin dapat menjadi sarana 
penghapusan dosa. Dalam kitab Fath 
al-Bari, Ibnu Hajar al-Asqalani men-
erangkan bahwa sakit, kesedihan, ke-
lelahan, serta berbagai kesulitan 
lainnya merupakan bentuk ujian yang 
memiliki dimensi spiritual yang men-
dalam. Ujian tersebut tidak hanya 
mengandung unsur penderitaan, 
tetapi juga berfungsi sebagai media 
penyucian diri dari dosa dan kesala-
han, sehingga membantu seorang 
mukmin meningkatkan kedekatan dan 
ketakwaannya kepada Allah. Dengan 
demikian, musibah dapat dipahami 
sebagai proses pemurnian spiritual 
yang berkontribusi pada pembentukan 
kualitas keimanan seseorang (Ibnu 
Hajar al-Asqalani, 1959). 

 

Hadis No. 4 (HR. al-Bukhari No. 
5640) 

 

 اھَبُِ uَّا رََّفكَ َّلاإِ مَلِسْمُلْا بُیصُِت ةٍَبیصِمُ نْمِ امَ

اھَُكاشَُی ةِكَوَّْشلا ىَّتحَ ُ،ھنْعَ  

Artinya: “Tidak ada suatu 

musibah pun yang menimpa seorang 

Muslim melainkan Allah akan 

menghapus dosa-dosanya kare-

nanya, bahkan sampai duri yang men-

usuknya.” 

Syarah : 
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hadis yang diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari nomor 5640, yang men-
jelaskan bahwa bahkan musibah yang 
paling ringan sekalipun memiliki nilai 
dan hikmah di sisi Allah. Dalam kitab 
Fath al-Bari, Ibnu Hajar al-Asqalani 
menjelaskan bahwa penderitaan yang 
tampak ringan tetap dapat menjadi sa-
rana penghapusan dosa apabila 
dihadapi dengan sikap sabar dan 
penuh keikhlasan. Pemahaman ini 
menunjukkan keluasan rahmat Allah 
terhadap hamba-Nya, sekaligus 
menegaskan pentingnya kesabaran 
sebagai respons spiritual dalam 
menghadapi berbagai bentuk kesu-
litan dan tantangan kehidupan. 
Dengan demikian, setiap ujian, baik 
yang berat maupun ringan, memiliki 
potensi untuk memberikan nilai spir-
itual dan mendukung proses penyu-
cian diri seorang mukmin (Ibnu Hajar 
al-Asqalani, 1959). 

 

Hadis No. 5 (HR. al-Bukhari No. 
5645) 

 

ُھنْمِ بْصُِی ارًیْخَ ھِبُِ uَّا دِرُِی نْمَ  

 

Artinya: “Barang siapa 

dikehendaki Allah memperoleh ke-

baikan, niscaya Dia akan menimpa-

kan musibah kepadanya.” 

Syarah :  

hadis yang diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari nomor 5645 menjelaskan 
bahwa musibah dapat menjadi bagian 
dari kebaikan yang Allah kehendaki 

bagi seorang hamba. Dalam pen-
jelasannya pada kitab Fath al-Bari, 
Ibnu Hajar al-Asqalani menyatakan 
bahwa ujian yang diberikan Allah 
memiliki berbagai hikmah, di an-
taranya meningkatkan kualitas 
keimanan, menghapus dosa, serta 
mendorong seorang mukmin untuk 
semakin mendekatkan diri kepada-
Nya. Oleh karena itu, musibah tidak 
semata-mata dipahami sebagai ben-
tuk hukuman, melainkan juga sebagai 
wujud kasih sayang dan perhatian Al-
lah terhadap hamba-Nya. Perspektif 
ini menegaskan bahwa di balik setiap 
ujian terdapat nilai edukatif dan spir-
itual yang berperan dalam proses 
pembinaan kepribadian serta pen-
guatan hubungan seorang mukmin 
dengan Allah (Ibnu Hajar al-Asqalani, 
1959). 

hadis ini memperlihatkan bahwa 

di balik setiap kesulitan terdapat 

hikmah berupa penyucian diri dan 

peluang memperoleh rahmat Allah. 

 

Hadis No. 6 (HR. Muslim No. 2999) 
 

 ،رٌیْخَُ ھَلُ ھَّلُكُ هرَمَْأ َّنإِ ،نِمِؤْمُلْا رِمَْلأِ اًبجَعَ

 رَكَشَ ءُاَّرسَُ ھْتَباصََأ نْإِ ،نِمِؤْمُلْلِ َّلاإِ دٍحََلأِ كَاَذ سَیَْلوَ

ُھَل ارًیْخَ نَاكََف رََبصَ ءُاَّرضَُ ھْتَباصََأ نْإِوَ ُ،ھَل ارًیْخَ نَاكََف  

 

Artinya: “Sungguh menakjubkan 

urusan seorang mukmin. 

Sesungguhnya seluruh urusannya 

adalah baik baginya, dan hal itu tidak 

dimiliki oleh siapa pun selain mukmin. 
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Jika ia mendapatkan kesenangan, ia 

bersyukur maka itu baik baginya. Jika 

ia tertimpa kesusahan, ia bersabar 

maka itu juga baik baginya.” 

Syarah : 

Hadis yang diriwayatkan oleh 
Muslim nomor 2999 menggambarkan 
karakter ideal seorang mukmin dalam 
menyikapi berbagai kondisi ke-
hidupan. Dalam syarahnya, An-Na-
wawi menjelaskan bahwa ketika mem-
peroleh nikmat, seorang mukmin di-
anjurkan untuk mengekspresikannya 
melalui sikap syukur, sedangkan 
ketika menghadapi musibah, ia di-
tuntut untuk bersabar. Kedua sikap 
tersebut memiliki nilai ibadah yang 
tinggi dan menjadi sebab di-
perolehnya pahala di sisi Allah. 
Dengan demikian, setiap keadaan 
yang dialami oleh seorang mukmin, 
baik berupa kenikmatan maupun 
kesulitan, pada hakikatnya dapat 
menjadi sumber kebaikan apabila 
disikapi berdasarkan prinsip-prinsip 
keimanan dan ketakwaan (An-Na-
wawi, 1996). 

 

Hadis No. 7 (HR. Muslim No. 918) 
 

 اَّنإِوَ uَِِّ اَّنإِ :لُوُقَیَفٌ ةَبیصِمُُ ھُبیصُِت دٍبْعَ نْمِ امَ

 يلِ فُْلخْاوَ ،يتَِبیصِمُ يفِ ينِرْجُْأ َّمھَُّللا ،نَوُعجِارَ ھِیَْلإِ

 ارًیْخَُ ھَل فََلخَْأوَ ،ھِتَِبیصِمُ يفُِ uَّاُ هرَجََأ َّلاإِ ،اھَنْمِ ارًیْخَ

اھَنْمِ  

 

Artinya: “Tidaklah seorang 

hamba tertimpa musibah lalu ia men-

gucapkan: ‘Sesungguhnya kami milik 

Allah dan kepada-Nya kami kembali. 

Ya Allah, berilah aku pahala dalam 

musibahku dan gantilah dengan yang 

lebih baik darinya,’ melainkan Allah 

akan memberinya pahala dalam 

musibah tersebut dan menggantinya 

dengan yang lebih baik.” 

Syarah :  

Hadis yang diriwayatkan oleh 
Muslim nomor 918 menegaskan pent-
ingnya membaca istirja’ (inna lillāhi wa 
innā ilaihi rāji‘ūn) serta memanjatkan 
doa ketika menghadapi musibah. Da-
lam penjelasannya, An-Nawawi men-
erangkan bahwa bacaan istirja’ 
mengandung pengakuan fundamental 
bahwa seluruh manusia adalah milik 
Allah dan pada akhirnya akan kembali 
kepada-Nya. Kesadaran teologis ter-
sebut berperan dalam membantu 
seseorang menerima musibah 
dengan sikap yang lebih tenang dan 
lapang, mengurangi kecenderungan 
untuk berputus asa, serta mem-
perkuat harapan dan ketergantungan 
kepada Allah di tengah berbagai kesu-
litan yang dihadapi. Dengan demikian, 
istirja’ tidak hanya berfungsi sebagai 
ungkapan verbal, tetapi juga sebagai 
sarana penguatan spiritual yang mem-
bentuk keteguhan hati dalam 
menghadapi ujian kehidupan (An-Na-
wawi, 1996). 
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Hadis No. 8 (HR. at-Tirmidzi No. 
2344) 

 

 مُْكَقزَرََل ،ھِلُِّكوََت َّقحَ uَِّا ىَلعَ نَوُلَّكوََت مُْكَّنَأ وَْل

اًناطَبِ حُورَُتوَ اصًامَخِ وُدغَْت ،رَیَّْطلا قُزُرَْی امَكَ  

 

Artinya: “Seandainya kalian ber-

tawakal kepada Allah dengan 

sebenar-benar tawakal, niscaya Dia 

akan memberi rezeki kepada kalian 

sebagaimana Dia memberi rezeki 

kepada burung; ia pergi pagi dalam 

keadaan lapar dan pulang dalam 

keadaan kenyang.” 

Syarah : 

Hadis yang diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi nomor 2344 menegaskan 
pentingnya sikap tawakal dalam ke-
hidupan seorang mukmin. Dalam kitab 
Tuhfat al-Ahwadzi, Al-Mubarakfuri 
menjelaskan bahwa tawakal tidak di-
maknai sebagai sikap pasif atau 
meninggalkan ikhtiar, melainkan se-
bagai upaya mengintegrasikan usaha 
yang maksimal dengan keyakinan dan 
ketergantungan penuh kepada Allah. 
Perumpamaan burung yang 
berangkat dalam keadaan lapar dan 
kembali dalam keadaan kenyang 
menunjukkan bahwa keberhasilan di-
peroleh melalui usaha yang sungguh-
sungguh yang disertai dengan ke-
percayaan terhadap pertolongan dan 
rezeki dari Allah. Oleh karena itu, nilai 
tawakal memiliki peran yang signifikan 
dalam membangun optimisme, 
ketenangan batin, serta ketahanan 
mental seorang mukmin dalam 

menghadapi berbagai tantangan dan 
permasalahan kehidupan (Al-Mubar-
akfuri, 1990). 

 

Hadis No. 9 (HR. at-Tirmidzi No. 
2516) 

 

 امَوَ ،كََئطِخُْیلِ نُْكَی مَْل كََباصََأ امَ َّنَأ مَْلعْاوَ

كََبیصُِیلِ نُْكَی مَْل كََأطَخَْأ  

 

Artinya: “Ketahuilah bahwa apa 

yang menimpamu tidak akan meleset 

darimu, dan apa yang luput darimu 

tidak akan pernah menimpamu.” 

Syarah : 

Hadis At-Tirmidzi No. 2516  
menegaskan pentingnya iman kepada 
takdir dalam membentuk keteguhan 
jiwa seorang mukmin. Dalam Jami' al-
'Ulum wa al-Hikam, Ibnu Rajab al-
Hanbali menjelaskan bahwa keya-
kinan terhadap ketentuan Allah me-
numbuhkan ketenangan batin, men-
gurangi kecemasan, serta membantu 
seseorang bersikap lebih arif dalam 
menghadapi berbagai peristiwa. 
Kesadaran bahwa segala sesuatu ter-
jadi sesuai hikmah Allah mendorong 
sikap penerimaan yang positif dan 
konstruktif. Dengan demikian, iman 
kepada takdir menjadi fondasi penting 
dalam penguatan psikologis dan spir-
itual untuk membangun ketahanan 
jiwa dalam menghadapi berbagai ujian 
kehidupan. (Ibnu Rajab al-Hanbali,  
2001). 
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Keseluruhan isi tersebut mene-

gaskan bahwa kekuatan jiwa seorang 

mukmin terbentuk dari cara pandang 

yang benar terhadap musibah serta si-

kap spiritual yang kokoh dalam menyi-

kapinya. 

 
Tabel 1 Hadis tentang Penguatan Jiwa dalam 

Menghadapi Musibah 
 

No 
Hadis 

Pera
wi 

Sumber 
Hadis 

Potongan 
Hadis 

Singkat 
Tema 
Hadis 

1. Anas 
bin 
Malik 

Jami' at-
Tirmidzi, 
No. 2396 

Besarnya pa-
hala seband-
ing dengan 
besarnya 
ujian; Allah 
menguji 
orang yang 
dicintai-Nya; 
ridha mem-
bawa keri-
dhaan Allah. 

Besarnya 
ujian dan 
pahala 

2. Sa'd 
bin 
Abi 
Waq
qash 

Sunan 
Ibn 
Majah, 
No. 4023 

Para nabi 
dan orang 
saleh 
mendapat 
ujian paling 
berat; be-
ratnya ujian 
berkaitan 
dengan 
kualitas 
keimanan. 

Ujian ter-
berat di-
alami orang 
terbaik 

3. Abu 
Sa'id 
al-
Khud
ri dan 
Abu 
Hurai
rah 

Sahih al-
Bukhari, 
No. 
5641–
5642 

Setiap ben-
tuk pender-
itaan, 
bahkan yang 
kecil 
sekalipun, 
menjadi 
sebab terha-
pusnya se-
bagian dosa. 

Musibah 
menghapus 
dosa 

4. Aisy 
ah 

Sahih al-
Bukhari, 
No. 5640 

Musibah 
yang ringan 
sekalipun 
tetap bernilai 
sebagai 
penghapus 
dosa. 

Musibah 
kecil pun 
bernilai 

5. Abu 
Hurai
rah 

Sahih aI-
Bukhari 
No. 5645 

Musibah 
dipahami se-
bagai bagian 
dari kebaikan 
yang Allah 
kehendaki 
bagi seorang 
hamba. 

Musibah 
sebagai ke-
baikan dari 
Allah 

6. Shuh
aib 
ar-
Rumi 

Sahih 
Muslim, 
No. 2999 

Orang muk-
min 
merespons 
nikmat 
dengan 

Karakter 
mukmin 
saat se-
nang dan 
susah 

No 
Hadis 

Pera
wi 

Sumber 
Hadis 

Potongan 
Hadis 

Singkat 
Tema 
Hadis 

syukur dan 
musibah 
dengan sa-
bar; 
keduanya 
bernilai ke-
baikan. 

7. Um 
mu 
Sala-
mah 

Sahih 
Muslim, 
No. 918a 

Musibah 
direspons 
dengan istir-
ja' dan doa; 
Allah men-
janjikan pa-
hala serta 
pengganti 
yang lebih 
baik. 

Doa saat 
tertimpa 
musibah 

8. Umar 
bin 
Khat-
tab 

Jami' at-
Tirmidzi, 
No. 2344 

Tawakal se-
jati me-
lahirkan 
keyakinan, 
usaha, dan 
ketenangan 
hati terhadap 
jaminan Al-
lah. 

Tawakal 
yang benar 

9. Ibn 
Ab-
bas 

Jami' at-
Tirmidzi, 
No. 2516 

Segala 
manfaat dan 
mudarat be-
rada dalam 
ketetapan Al-
lah; keya-
kinan ini 
menguatkan 
jiwa saat 
menghadapi 
musibah. 

Iman 
kepada 
takdir dan 
keteguhan 
jiwa 

 
 

D. Kecenderungan Tema Pen-
guatan Jiwa 

 Pengelompokan tema dalam 

penelitian ini sejalan dengan pendeka-

tan tematik yang digunakan dalam 

kajian hadis sebelumnya, yang 

menekankan pentingnya klasifikasi 

untuk melihat pola pesan hadis secara 

menyeluruh. Dalam penelitian hadis-

hadis tentang musibah juga menun-

jukkan kecenderungan tema seperti 

ujian, pahala, dan pembinaan iman. 

Hasil penelitian ini memperluas 
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temuan tersebut dengan menunjuk-

kan bahwa selain tema ujian dan pa-

hala, terdapat pula tema-tema lain 

yang berperan dalam penguatan jiwa, 

seperti sabar, ridha, tawakal, doa, 

syukur, dan iman kepada takdir. Hal 

ini menunjukkan bahwa konsep pen-

guatan jiwa dalam hadis tidak bersifat 

tunggal, tetapi dibangun melalui kom-

binasi nilai-nilai spiritual yang saling 

berkaitan. 
 

Tabel 2 Klasifikasi Awal Data Hadis 
 

No. 
Ke-

lompok 
Data 

No-
mor 
Data 

Hadis 

Potongan Isi 
Matan Jumlah 

1. Hadis 
tentang 
sabar 
dalam 
musibah 

1, 3, 
4, 6, 7 

Musibah 
dihadapi 
dengan sabar, 
keteguhan 
hati, pengen-
dalian diri, dan 
doa. 

5 

2. Hadis 
tentang 
musibah 
sebagai 
ujian 

1, 5, 2 Musibah dipa-
hami sebagai 
bentuk ujian, 
pendidikan 
iman, dan 
tanda per-
hatian Allah. 

3 

3. Hadis 
tentang 
pahala 
dan 
pengha-
pusan 
dosa 

1, 3, 
4, 7 

Musibah ber-
nilai pahala 
dan menjadi 
sebab 
penghapusan 
dosa seorang 
mukmin. 

4 

4. Hadis 
tentang 
ridha 
ter-
hadap 
ke-
tentuan 
Allah 

1  Sikap ridha 
terhadap ujian 
menjadi ba-
gian dari 
kekuatan jiwa 
dan menda-
tangkan keri-
dhaan Allah. 

1 

5. Hadis 
tentang 
tawakal 
dan 
ketegu-
han hati 

8, 9 Tawakal dan 
iman kepada 
takdir menum-
buhkan 
ketenangan 
dan ketegu-
han jiwa. 

2 

6. Hadis 
tentang 
doa 
ketika 

7 Musibah dire-
spons dengan 
istirja’ dan doa 
agar mem-

1 

No. 
Ke-

lompok 
Data 

No-
mor 
Data 

Hadis 

Potongan Isi 
Matan Jumlah 

tertimpa 
musibah 

peroleh pa-
hala serta 
pengganti 
yang lebih 
baik. 

7. Hadis 
tentang 
syukur 
dan sa-
bar se-
bagai 
karakter 
mukmin 

6 Karakter muk-
min tampak 
dalam syukur 
saat lapang 
dan sabar 
saat sempit. 

1 

 

Berdasarkan Tabel 2, data hadis 

yang telah dikumpulkan kemudian 

diklasifikasikan ke dalam beberapa 

kelompok tematik yang menunjukkan 

pola penguatan jiwa dalam 

menghadapi musibah. Kelompok per-

tama adalah hadis tentang sabar da-

lam musibah yang mencakup data no-

mor 1, 3, 4, 6, dan 7 dengan jumlah 

lima hadis. Potongan isi matannya 

menekankan bahwa musibah harus 

dihadapi dengan kesabaran, ketegu-

han hati, kemampuan mengendalikan 

diri, serta disertai doa. Hal ini menun-

jukkan bahwa sabar menjadi respons 

utama yang diajarkan dalam hadis 

ketika seseorang menghadapi kesu-

litan. Selain itu, terdapat kelompok 

hadis tentang musibah sebagai ujian 

yang meliputi data nomor 1, 5, dan 2 

sebanyak tiga hadis. Dalam kelompok 

ini, musibah dipahami sebagai bentuk 

ujian, sarana pendidikan iman, dan 

tanda perhatian Allah kepada hamba-
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Nya, sehingga penderitaan tidak 

dilihat secara negatif semata. 

 Tabel 2 juga menampilkan ke-

lompok hadis tentang pahala dan 

penghapusan dosa yang mencakup 

data nomor 1, 3, 4, dan 7 dengan 

jumlah empat hadis. Potongan isi 

matannya menunjukkan bahwa 

musibah memiliki nilai pahala dan 

menjadi sebab dihapusnya dosa 

seorang mukmin, sehingga setiap 

penderitaan mengandung hikmah 

spiritual. Berikutnya adalah hadis ten-

tang ridha terhadap ketentuan Allah 

yang yang terdapat pada data nomor 

1 , yang menegaskan bahwa sikap 

menerima dengan lapang dada ter-

hadap ujian merupakan bagian dari 

kekuatan jiwa dan akan menda-

tangkan keridhaan Allah. Dari klasifi-

kasi ini terlihat bahwa selain sabar, si-

kap ridha juga memiliki peran penting 

dalam membentuk ketahanan mental 

seorang mukmin ketika menghadapi 

cobaan. 

 Selain itu, terdapat kelompok 

hadis tentang tawakal dan keteguhan 

hati pada data nomor 8 dan 9 yang 

berjumlah dua hadis. Kelompok ini 

menekankan bahwa keyakinan penuh 

kepada Allah serta iman kepada takdir 

mampu menumbuhkan ketenangan 

batin dan keteguhan jiwa dalam 

menghadapi berbagai situasi. Selain 

itu, hadis tentang doa ketika tertimpa 

musibah yang terdapat pada data no-

mor 7 menunjukkan pentingnya re-

spons spiritual berupa istirja’ dan doa 

sebagai sarana memperoleh pahala 

dan pengganti yang lebih baik. Tera-

khir, terdapat kelompok hadis tentang 

syukur dan sabar sebagai karakter 

mukmin pada data nomor 6 yang 

menegaskan bahwa kepribadian 

seorang mukmin tercermin dari ke-

mampuannya bersyukur saat 

mendapatkan nikmat dan bersabar 

saat menghadapi kesulitan. Secara 

keseluruhan, klasifikasi dalam Tabel 2 

memperlihatkan bahwa penguatan 

jiwa dalam Islam dibangun melalui 

kombinasi sikap sabar, ridha, tawakal, 

doa, serta keseimbangan antara 

syukur dan kesabaran. 

 

E. Relevansi Hadis dalam Konteks 
Realitas Kehidupan 

Berdasarkan kajian tematik 

tentang hadis-hadis mengenai 

bencana, terdapat sejumlah hub-

ungan antara nilai-nilai hadis dan kon-

disi nyata yang dihadapi individu da-

lam kehidupan sehari-hari mereka. 

Hubungan tersebut dapat digam-

barkan sebagai berikut: 
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1. Hadis tentang kesepadanan ujian 
dan balasan memberikan makna 
bagi individu dalam menghadapi 
kegagalan, kehilangan pekerjaan, 
atau tekanan keluarga. Keyakinan 
bahwa setiap ujian memiliki ganjaran 
mendorong individu untuk tidak 
memandang bencana sebagai akhir, 
melainkan bagian dari proses 
perubahan menuju kebaikan. Hal ini 
sejalan dengan positive religious 
coping, khususnya positive 
reappraisal, yang mendukung 
kesehatan mental dan ketahanan 
psikologis (Cheng & Ying, 2023). 

2. Hadis tentang beratnya ujian para 
nabi dan orang-orang saleh mem-
berikan penguatan makna bagi indi-
vidu yang merasa beban hidupnya 
terlalu berat. Kesadaran bahwa para 
nabi pun menghadapi ujian yang 
sangat berat membantu mengurangi 
perasaan kesendirian dalam pender-
itaan, sekaligus memperkuat 
ketahanan batin untuk tetap ber-
tahan. Dengan demikian, hal ini 
mendukung resiliensi psikologis indi-
vidu dalam menghadapi tekanan 
hidup (Faizi & Ichsan, 2023). 

3. Hadis tentang musibah sebagai 
penghapus dosa relevan dengan 
kondisi individu yang menghadapi 
kelelahan fisik, penyakit, kecemasan, 
dan tekanan sosial dalam kehidupan 
sehari-hari. Keyakinan bahwa setiap 
penderitaan memiliki makna di sisi 
Allah membantu individu untuk tetap 
bersabar dan tidak meremehkan 
pengalaman sulit yang dialaminya. 
Hal ini juga memperkuat penerimaan 
diri dan ketahanan psikologis dalam 

menghadapi berbagai tekanan hidup 
(Ross et al., 2020; Nufus et al., 2021). 

4. Hadis tentang syukur dan sabar se-
bagai karakter orang beriman relevan 
dengan dinamika kehidupan modern 
yang penuh ketidakpastian. Individu 
yang mampu bersyukur saat 
mendapatkan kelapangan dan bersa-
bar ketika menghadapi kesempitan 
cenderung memiliki kestabilan emosi 
yang lebih baik dalam menghadapi 
perubahan situasi. Kondisi ini menc-
erminkan ketahanan psikologis yang 
stabil, yang juga diakui dalam 
berbagai kajian kesehatan mental ber-
basis agama sebagai salah satu faktor 
penting dalam menjaga kesejahteraan 
psikologis (Rochman et al., 2024). 

5. Hadis tentang musibah sebagai tanda 
kehendak kebaikan dari Allah mem-
berikan perspektif yang konstruktif 
bagi individu yang sedang mengalami 
kegagalan berturut-turut. Pemahaman 
ini membantu seseorang mengubah 
perspektifnya bahwa kondisi sulit yang 
ia jalani bukanlah bentuk pengabaian 
dari Tuhan, tetapi bagian dari proses 
yang mengandung kebaikan di 
baliknya. Jenis pergeseran persepsi 
semacam ini merupakan dasar dari 
pertumbuhan psikologis pasca-
trauma (Cheng & Ying, 2023). 

6. Hadis tentang doa dan istirja’ 
memberikan panduan bagi individu 
yang mengalami duka, kehilangan, 
atau kerugian besar. Ajaran ini 
mengarahkan agar tidak larut dalam 
kesedihan berlebihan, tetapi tetap 
terhubung dengan Allah melalui doa. 
Praktik tersebut berfungsi sebagai 
pengelolaan emosi berbasis agama 
yang membantu menjaga stabilitas 
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psikologis dalam situasi krisis 
(Humaidah et al., 2024). 

7. Hadis tentang tawakal (perumpamaan 
burung) relevan bagi individu yang 
menghadapi ketidakpastian ekonomi 
dan kekhawatiran masa depan. Ta-
wakal dipahami sebagai keseim-
bangan antara usaha optimal dan 
penyerahan hasil kepada Allah, bukan 
sikap pasif. Hal ini membantu mengu-
rangi kecemasan terhadap hal di luar 
kendali dan meningkatkan fokus pada 
usaha yang dapat dilakukan, sejalan 
dengan coping adaptif dalam psikologi 
(Rahmadhanty et al., 2023). 

8. Hadis tentang iman kepada takdir rel-
evan bagi individu yang terjebak da-
lam penyesalan masa lalu atau 
kecemasan masa depan. Keyakinan 
bahwa segala peristiwa telah ditetap-
kan Allah membantu mengurangi 
beban pikiran, sehingga individu lebih 
fokus untuk memperbaiki keadaan 
dan melangkah maju. Hal ini menjadi 
sumber ketahanan mental dalam 
menghadapi tekanan hidup (Ramdani 
et al., 2024). 

 

F. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis, 

dapat disimpulkan bahwa:  

 

1. makna matan hadis tentang 

penguatan jiwa dalam menghadapi 

musibah menunjukkan bahwa 

musibah tidak semata-mata dipahami 

sebagai penderitaan, tetapi juga se-

bagai ujian Allah yang mengandung 

hikmah, pahala, penghapusan dosa, 

dan pembinaan keimanan.  

2. Kandungan matan hadis yang 

dikaji menegaskan bahwa seorang 

mukmin perlu membangun sikap sa-

bar, ridha, tawakal, doa, syukur, serta 

keyakinan terhadap takdir Allah ketika 

menghadapi musibah. Sikap-sikap 

tersebut menjadi bentuk respons spir-

itual yang membantu seseorang tetap 

kuat, tenang, dan tidak mudah putus 

asa dalam menghadapi tekanan 

hidup. 

3. Klasifikasi tema hadis memper-

lihatkan bahwa tema yang paling dom-

inan adalah sabar dalam musibah, 

kemudian musibah sebagai ujian, pa-

hala dan penghapusan dosa, ridha 

terhadap ketentuan Allah, tawakal dan 

keteguhan hati, doa ketika tertimpa 

musibah, serta syukur dan sabar se-

bagai karakter mukmin. 

4. Klasifikasi ini juga menunjuk-

kan bahwa penguatan jiwa dalam 

hadis dibangun secara bertahap, mu-

lai dari pemahaman terhadap makna 

musibah, pembentukan sikap batin, 

hingga penerapan nilai-nilai spiritual 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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